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 Bab ini merupakan penjelasan mengenai kesimpulan yang telah diperoleh 

berdasarkan rangkaian penelitian yang telah dilakukan dari awal hingga akhir serta 

saran yang diberikan untuk perusahaan serta untuk penelitian selanjutnya yang 

berkaitan. 

 

VI.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan rangkaian penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh 

kesimpulan yaitu sebagai berikut. 

1. Model Analytical Network Process (ANP) dibuat untuk memperoleh 

informasi mengenai kriteria dan subkriteria serta hubungan antar 

subkriteria dan kriteria dalam permasalahan yang ingin diselesaikan 

dengan tujuan yaitu memilih supplier utama biji kopi di The Soko Coffee 

Tea Chocolate. Berdasarkan pengolahan data maka didapatkan sejumlah 

5 kriteria dan 12 sub kriteria yang akan terlibat dan dipertimbangkan 

dalam model ANP tersebut. Kriteria yang terlibat tersebut adalah harga, 

kemampuan pengolahan supplier, ketersediaan, service dan distribusi. 

Subkriteria yang terlibat tersebut adalah harga produk, biaya pengiriman, 

kekonsistenan pengolahan, kualitas produk olahan, kapasitas 

pemenuhan order, perubahan volume pesanan, kontinuitas ketersediaan, 

kecepatan respon order, respon terhadap keluhan, ketepatan waktu 

pengiriman, ketepatan jumlah pengiriman, kedekatan lokasi supplier.  

2. Model pemilihan keputusan supplier utama produk biji kopi pada restoran 

The Soko Coffee Tea Chocolate menggunakan model ANP yang telah 

dihasilkan sesuai tahapan penentuan kriteria dan subkriteria serta 

hubungan antar kriteria dan subkriteria. Model juga telah divalidasi oleh 

pihak pengambil keputusan. 

3. Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan menggunakan 

metode ANP, diperoleh urutan prioritas supplier yang dimiliki yaitu 
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supplier B dengan bobot 0,36617, supplier A dengan bobot 0,33870, dan 

supplier C dengan bobot 0,29514. 

  

VI.2 Saran 

 Terdapat beberapa saran yang dapat diberikan kepada perusahaan serta 

kepada penelitian selanjutnya yang berkaitan yaitu sebagai berikut. 

1. Pengambil keputusan sebaiknya menggunakan metode Analytical 

Network Process (ANP) dalam setiap proses bisnis yang memerlukan 

sistem pemilihan, karena metode ANP menyediakan sarana pengolahan 

kriteria dan subkriteria yang dengan kebutuhan perusahaan dan 

mempertimbangkan pengalaman perusahaan dalam pemilihannya. Jika 

dibandingkan dengan metode pengambilan keputusan sekarang maka 

metode pengambilan keputusan ANP akan lebih efektif dan efisien dalam 

mengambil keputusan. 

2. Perusahaan sebaiknya menggunakan dan melakukan kontrak jangka 

panjang dengan supplier B dalam penyediaan biji kopi di The Soko Coffee 

Tea Chocolate karena berdasarkan pengolahan data menggunakan 

metode ANP didapatkan nilai bobot supplier B yang paling tinggi 

dibandingkan dengan supplier lainnya, serta berdasarkan analisis 

supplier B cocok dengan kebutuhan pihak restoran saat ini. 

 

 Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan agar peneliti sangat 

memperhatikan ketika proses identifikasi kriteria, subkriteria dan hubungan antar 

kriteria dan subkriteria karena identifikasi tersebut yang akan membangun model 

ANP dan akan mempengaruhi penilaian kedepannya. Penelitian selanjutnya yang 

serupa khususnya dalam industri food and beverage juga dapat mengembangkan 

kriteria dan subkriteria yang lebih luas karena penelitian ini berfokus kepada 

pemilihan biji kopi dan mungkin akan tidak relevan dengan objek penelitian yang 

berbeda. 
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